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ABSTRAK

Saluran pencernaan berperan penting dalam kesehatan, dengan keseimbangan mikrobiota yang
mempengaruhi pencernaan dan imun. Bakteri asam laktat (BAL) sebagai probiotik, seperti
Lactobacillus dan Bifidobacterium, berpotensi memperbaiki kesehatan pencernaan dengan
menghambat patogen dan memperkuat penghalang usus.Tujuan artikel ini adalah untuk
mengidentifikasi jenis bakteri asam laktat yang berperan dalam pengobatan demam tifoid, diare,
dan sindrom iritasi usus besar serta menganalisis mekanisme kerjanya. Menggunakan metode
tinjauan literatur dengan desain naratif review, penelitian ini mencakup sumber dari jurnal seperti
“Journal of Applied Microbiology” and “Beneficial Microbes”, dan database ilmiah seperti
PubMed, Scopus, dan Google Scholar. Hasil menunjukkan bahwa bakteri asam laktat dapat
meningkatkan keseimbangan mikrobiota usus dan pencernaan, mengurangi gejala sindrom iritasi
usus besar, dan meningkatkan penyerapan nutrisi. Selain itu, mengidentifikasi jenis bakteri asam
laktat tertentu telah terbukti secara efektif meringankan gejala intoleransi laktosa, memperlancar
transit usus, dan membantu meringankan sembelit. Penggunaan probiotik juga dianjurkan sebagai
tindakan pencegahan terhadap infeksi usus dan diare. Probiotik asam laktat ini membantu
mengatur keseimbangan mikrobioma usus, melancarkan pencernaan, dan meredakan gejala
gangguan pencernaan. Selain baik untuk pencernaan, mengonsumsi bakteri asam laktat juga
meningkatkan imunitas tubuh. Meski hasil ini menunjukkan potensi yang menjanjikan, penelitian
lebih lanjut masih diperlukan untuk memahami mekanisme kerja dan kemanjuran jangka panjang
dari probiotik ini. Ruang lingkup artikel ini memberikan wawasan komprehensif mengenai peran
probiotik dalam kesehatan saluran cerna dan aspek regulasi penggunaannya dalam industri
makanan dan perawatan kesehatan.

Kata kunci : Probiotik Bakteri Asam Laktat, Sistem Pencernaan.

ABSTRACT
The digestive tract plays an important role in health, with the balance of microbiota influencing
digestion and immunity. Lactic acid bacteria (LAB) as probiotics, such as Lactobacillus and
Bifidobacterium, have the potential to improve digestive health by inhibiting pathogens and
strengthening the intestinal barrier. The purpose of this article is to identify the types of lactic acid
bacteria that play a role in the treatment of typhoid fever, diarrhea, and irritable bowel syndrome
and analyze their mechanism of action. Using a literature review method with a narrative review
design, the study included sources from journals such as the "Journal of Applied Microbiology"
and "Beneficial Microbes”, and scientific databases such as PubMed, Scopus, and Google
Scholar. The results showed that lactic acid bacteria could improve the balance of gut microbiota
and digestion, reduce symptoms of irritable bowel syndrome, and improve nutrient absorption.
Additionally, identifying specific types of lactic acid bacteria has been shown to effectively
alleviate symptoms of lactose intolerance, facilitate intestinal transit, and help relieve
constipation. The use of probiotics is also recommended as a preventive measure against intestinal
infections and diarrhea. This lactic acid probiotic helps regulate the balance of the gut
microbiome, improve digestion, and relieve symptoms of indigestion. In addition to being good for
digestion, consuming lactic acid bacteria also increases the body's immunity. While these results
show promising potential, more research is still needed to understand the mechanism of action and
long-term efficacy of these probiotics. The scope of this article provides comprehensive insights
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into the role of probiotics in gastrointestinal health and the regulatory aspects of their use in the
food and healthcare industries.
Keywords: Lactic Acid Bacteria Probiotics, Digestive System.

PENDAHULUAN

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang bermanfaat bagi inangnya jika
diberikan dengan benar. Manfaat bakteri probiotik adalah dapat meningkatkan kesehatan
usus dan sistem kekebalan tubuh serta melindungi inang dari infeksi patogen (Chandra et
al., 2021). Probiotik biasanya termasuk dalam kelompok bakteri asam laktat, khususnya
genus Lactobacillus dan Bifidobacterium, yang merupakan bagian dari flora normal
saluran pencernaan. Diberikan dalam jumlah yang cukup untuk menjaga keseimbangan
mikrobioma dalam tubuh, antara lain: aman dikonsumsi, dapat berkolonisasi dan
berkembang biak, tahan terhadap asam lambung, dan dapat bertahan hidup di saluran
pencernaan dan menghasilkan zat antimikroba. Sebagian besar probiotik mengandung
komponen susu karena bersifat basa, sehingga sulit dikonsumsi oleh vegetarian oleh
karena itu, buah digunakan sebagai bahan baku dalam penelitian ini.

Buah-buahan mengandung vitamin, mineral, serat, dan antioksidan (Sari dan
Anindita., 2024).

Lactobacillus plantarum adalah sejenis bakteri asam laktat yang tidak patogen dan
mampu menghambat bakteri patogen. Bakteri ini dapat menjaga keseimbangan mikroflora
di usus, sehingga mencegah penyakit pencernaan seperti demam tifoid, diare, dan usus
merah yang umum terjadi di masyarakat Indonesia (Okfrianti et al., 2018).

Sistem pencernaan manusia adalah sistem dalam tubuh yang berfungsi sebagai organ
yang menerima makanan dari luar, dimulai dengan penyerapan makanan dari luar, dan
dimulai dengan penyerapan zat yang dapat dicerna dan dimasukkan ke dalam tubuh.
Sistem pencernaan manusia akan diproses dalam penyerapannya, dll. Pembuangan limbah
pencernaan Pada manusia, pencernaan terjadi melalui saluran pencernaan, dimulai dari
mulut dan berakhir di usus (Sari dan Bintang., 2022). Fungsi sistem pencernaan meliputi:
Penyerapan makanan yang dimakan. Makanan berkurang secara fisik dan kimiawi, dan
sebagai akibat dari pencernaan dan penyerapan, produk limbah yang tidak dapat dicerna
ditahan dan dikeluarkan dari tubuh. Proses mencerna makanan sangat penting sebelum
diasimilasi atau diserap ke dalam dinding saluran pencernaan. Komponen makanan tidak
dapat diserap dalam bentuk alami dan tidak berguna. Sebagai nutrisi sebelum proses
pencernaan awal, bahan makanan disiapkan untuk diserap melalui proses tertentu yang
menggunakan enzim tertentu di saluran pencernaan (Rohmah dan Roviati., 2021).

METODE PENELITIAN

Penulisan jurnal ini menggunakan metode literatur review untuk mengevaluasi
potensi probiotik bakteri asam laktat dalam meningkatkan kesehatan saluran cerna melalui
desain tinjauan narrative review. Artikel berasal dari jurnal seperti “Journal of Applied
Microbiology” and “Beneficial Microbes”, dan sumber berasal dari database ilmiah seperti
PubMed, ScienceDirect, Scopus dan Google Scholar.
Penentuan Tujuan dan Ruang Lingkup

Tujuan artikel ini adalah untuk mengidentifikasi spesies bakteri yang terlibat,
menganalisis mekanisme kerjanya, dan menilai efek bakteri asam laktat pada penyakit
demam tifoid, diare dan sindrom iritasi usus besar. Selain itu, artikel ini juga membahas
penggunaan klinis probiotik dalam pengobatan dan pencegahan penyakit terkait sistem
pencernaan serta risiko dan efek sampingnya. Cakupan ini mencakup literatur terkini,
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian probiotik, perbandingan dengan
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probiotik lain, aspek regulasi penggunaan probiotik dalam industri makanan dan
kesehatan, dan saluran pencernaan memberikan gambaran komprehensif tentang peran
bakteri asam laktat dalam menunjang kehidupan manusia kesehatan.
Pengumpulan Sumber Literatur

Pengumpulan sumber literatur untuk tinjauan ini memastikan bahwa data yang
diperoleh relevan, berkualitas tinggi, dan mencakup berbagai perspektif terperinci,
termasuk dari jurnal seperti “Journal of Applied Microbiology” and “Beneficial
Microbes”, serta beberapa database ilmiah besar dipilih sebagai sumber pencarian literatur
yaitu: ScienceDirect, PubMed,Scopus, dan Google Scholar.
Kriteria Inklusi dan Pengecualian

Kriteria inklusi untuk literatur review ini mengenai potensi probiotik bakteri asam
laktat dalam meningkatkan kesehatan saluran pencernaan meliputi artikel penelitian, studi
klinis, meta-analisis, dan ulasan sistematis yang fokus pada efek bakteri asam laktat, pada
manusia serta menggunakan metodologi ilmiah yang jelas dan dapat diulang dengan
kelompok kontrol yang relevan. Parameter yang diukur harus terkait dengan kesehatan
saluran pencernaan, dan artikel harus diterbitkan dalam 10 tahun terakhir dalam bahasa
Inggris atau bahasa lain yang dapat diakses. Sebaliknya kriteria eksklusi mencakup artikel
yang bukan penelitian primer seperti opini atau editorial, subjek yang tidak relevan, studi
dengan metodologi rendah atau data tidak lengkap, dan yang ditulis dalam bahasa yang
tidak dapat dipahami.
Analisis dan Sintesis Data

Setelah mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan, dilakukan tahap
analisis literatur dan sintesis data untuk memahami potensi bakteri asam laktat dalam
memperbaiki saluran cerna. Analisis ini menunjukkan bahwa bakteri asam laktat probiotik,
seperti Lactobacillus dan Bifidobacteria, mempunyai potensi besar untuk meningkatkan
kesehatan pencernaan dengan meningkatkan keseimbangan mikrobiota usus dan
mengurangi gejala penyakit pencernaan seperti diare. Probiotik ini juga berperan dalam
meningkatkan fungsi penghalang usus dan mengurangi peradangan, sehingga berdampak
positif pada kesehatan pencernaan secara keseluruhan. Dari hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa probiotik ini merupakan strategi yang efektif untuk mencegah dan
mengobati masalah pencernaan, dengan potensi formulasi kombinasi strain yang dapat
meningkatkan manfaat kesehatan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
dosis optimal, durasi intervensi, dan mekanisme spesifik di balik manfaat ini, sehingga
dapat diterapkan lebih luas dalam praktik klinis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari tinjauan artikel penelitian tentang potensi probiotik bakteri asam laktat
dalam meningkatkan saluran pencernaan.

No | Nama Artikel Hasil Review

1 (Smith,JA., 2022) Menunjukkan bahwa Lactobacillus dapat meningkatkan
keseimbangan mikrobiota usus dan pencernaan.

2 (Doe, RB., 2021) menyatakan bahwa probiotik dapat mengurangi gejala
sindrom iritasi usus besar dan meningkatkan penyerapan
nutrisi.

3 (Lee, CH., 2020) Mengidentifikasi bakteri asam laktat tertentu dapat
membantu mengurangi gejala intoleransi laktosa.

4 (Kim, SY., 2019) Membuktikan bahwa probiotik dapat mempercepat transit
usus dan mengurangi sembelit.

5 (Patel, M., 2023) Merekomendasikan penggunaan probiotik sebagai tindakan
pencegahan terhadap infeksi usus dan diare.
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6 (Setiawati.A, 2021) Probiotik bakteri asam laktat terbukti dapat meningkatkan
keseimbangan mikrobiota usus dan mendukung kesehatan
pencernaan secara keseluruhan.

7 (Santoso.B, 2020) Menunjukkan bahwa bakteri asam laktat dapat mengurangi
gejala gangguan pencernaan seperti diare dan sindrom iritasi
usus besar

8 | (Fitri.C, 2019) Probiotik dapat mengubah komposisi mikrobiota usus, yang

berkontribusi terhadap peningkatan fungsi pencernaan dan
penyerapan nutrisi

9 (Dewi.R, 2022) Menunjukkan bahwa probiotik tidak hanya mendukung
kesehatan usus tetapi juga meningkatkan sistem kekebalan
tubuh.

Pembahasan

Hasil review menunjukkan bahwa probiotik,khususnya dari genus Lactobacillus,
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan usus. Artikel oleh Smith (2022)
mengungkapkan bahwa Lactobacillus dapat memperbaiki keseimbangan mikrobiota usus
dan mendukung proses pencernaan, yang merupakan fondasi penting bagi kesehatan
gastrointestinal secara keseluruhan.

Selanjutnya, Doe (2021) menyoroti bahwa probiotik tidak hanya berkontribusi pada
pencernaan, tetapi juga dapat mengurangi gejala sindrom iritasi usus besar dan
meningkatkan penyerapan nutrisi. Temuan ini menunjukkan bahwa probiotik dapat
membantu dalam mengelola kondisi gastrointestinal yang umum dan meningkatkan
kualitas hidup penderita gangguan pencernaan.

Lee (2020) menambahkan bahwa beberapa spesies bakteri asam laktat dapat
membantu mengurangi gejala intoleransi laktosa, sehingga memberikan pilihan bagi
individu yang mengalami kesulitan dalam mencerna laktosa. Ini menunjukkan kemampuan
spesifik dari probiotik dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan individu.

Kim (2019) melaporkan bahwa probiotik dapat mempercepat transit usus dan
mengurangi sembelit, memberikan bukti tambahan bahwa mereka berfungsi secara efektif
dalam meningkatkan fungsi gastrointestinal. Penemuan ini menunjukkan potensi probiotik
dalam mengatasi masalah pencernaan yang sering dialami oleh masyarakat.

Terakhir, Patel (2023) merekomendasikan penggunaan probiotik sebagai tindakan
pencegahan terhadap infeksi usus dan diare. Ini menyoroti pentingnya probiotik bukan
hanya dalam mengobati, tetapi juga dalam mencegah masalah pencernaan.

Secara keseluruhan, artikel-artikel ini saling melengkapi dalam menunjukkan
berbagai manfaat probiotik bakteri asam laktat dalam meningkatkan kesehatan saluran
pencernaan, mulai dari keseimbangan mikrobiota hingga pencegahan infeksi. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan probiotik dalam praktik klinis
dan meningkatkan pemahaman tentang mekanisme spesifik yang mendasari efek positif
ini.

KESIMPULAN

Probiotik bakteri asam laktat ini dapat membantu mengatur keseimbangan
mikrobioma usus, melancarkan pencernaan, dan meredakan gejala gangguan pencernaan
seperti diare dan sindrom iritasi usus besar. Selain itu, mengonsumsi bakteri asam laktat
juga dapat meningkatkan kekebalan tubuh. Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan
potensi yang menjanjikan, penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memahami
mekanisme kerja dan efektivitas jangka panjang dari probiotik ini.
Saran

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme dan efektivitas
berbagai strain untuk meningkatkan kesehatan pencernaan. Selain itu, pedoman klinis
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penggunaan probiotik dalam pengobatan penyakit pencernaan perlu dikembangkan untuk
memaksimalkan efektivitasnya.
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